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Lampiran 1. Bagan Kerja Isolasi Etil p-Metoksisinamat dari Kencur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dievaporasi dengan rotary evaporator hingga tersisa sekitar 

10 mL. 

- Dibiarkan pada suhu kamar 

 

Kristal kotor 

- Direkristalisasi 

- Diuji kemurniannya dengan KLT dan Melting Point 

 

Kristal murni 

- Ditimbang 

- Dikarakterisasi dengan FTIR 

 

Data 

30 g serbuk kencur 

- Dimasukkan dalam kertas timble yang berada dalam sokhlet 

- Ditambahkan 200 mL n-heksana pada labu alas bulat 

- Disokhletasi dalam penangas air pada suhu 50oC selama 6 jam 

- Disaring dan dimasukkan ke dalam labu alas bulat yang lain 

Residu Filtrat 
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Lampiran 2. Bagan Kerja Sintesis Asam p-Metoksisinamat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

0,5 g (2,42 mmol) Etil p-metoksisinamat 

Residu Filtrat 

- Dilarutkan dalam 50 mL etanol 

- Ditambahkan 0,15 g (4 mmol) NaOH  

- Direfluks pada suhu 60oC. 

- Ditambahkan dengan akuades  

- Ditambahkan dengan HCl 15% 

- Disaring 

 

 

 

- Dicuci dengan akuades 

- Diuji kemurniannya dengan KLT dan Melting       

Point Apparatus 

 

Kristal murni 

Data 

- Ditimbang 

- Dikarakterisasi dengan FTIR 
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Lampiran 3. Bagan Kerja Sintesis p-metoksisinamoil klorida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

0,5 g (2,8 mmol) asam p-metoksisinamat 

- Dimasukkan ke dalam labu leher tiga 

- Dilarutkan dalam 50 mL benzena 

- Ditambahkan dengan 1 mL (14 mmol) tionil klorida  

- Direfluks pada suhu 78oC selama 4 jam (kontrol KLT setiap 2 

jam) 

- Dievaporasi hingga kering 

 

 

p-metoksisinamoil klorida 
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Lampiran 4. Bagan Kerja Sintesis N-fenetil-p-Metoksisinamamida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

p-metoksisinamoil klorida 

- Dimasukkan ke dalam labu alas bulat 

- Dilarutkan dalam diklorometana 

- Ditambahkan dengan 1 mL (16 mmol) piridin 

- Ditambahkan dengan 1 mL (8 mmol) trietilamin 

- Ditambahkan dengan 1 mL (8 mmol) fenetilamin  

- Diaduk pada suhu ruang selama 4 jam (kontrol KLT setiap 2 jam) 

- Dicuci dengan HCl 3% 

- Dicuci dengan NH4Cl jenuh 

- Dikeringkan dengan menggunakan Na2SO4 anhidrat 

- Disaring 

 

Residu Filtrat 

- Dievaporasi dengan rotary evaporator 

- Didiamkan pada suhu kamar 

Kristal Kotor 

- Direkristalisasi 

-Diuji kemurniannya dengan KLT dan Melting Point Apparatus 

Kristal Murni 

- Ditimbang dan dihitung rendamennya 

- Dikarakterisasi dengan spektrofotometer FTIR dan NMR 

- Diuji bioaktivitasnya 

 

Hasil 
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Lampiran 5. Bagan Kerja Pengujian in silico N-fenetil-p-metoksisinamamida  

 

1. Preparasi Protein dan Ligan Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Preparasi Ligan N-fenetil-p-metoksisinamamida  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur 3D Protein 1T8I 

- Dihilangkan semua residunya. 

- Dipreparasi dengan menu 

Dock Prep pada software 

Chimera. 

- Disimpan dalam format .pdb. 

Protein 1T8I.pdb 

- Dipisahkan ligan standarnya 

dan struktur proteinnya 

dihapus. 

Ligan Standar EHD 

- Dipreparasi dengan menu 

Dock Prep pada software 

Chimera. 

- Disimpan dalam format .pdb. 

Liganfenetil.pdb 

Ligan N-fenetil-p-metoksisinamamida 

- Dipreparasi dengan menu 

Dock Prep pada software 

Chimera. 

- Disimpan dalam format .pdb. 

EHD.pdb 
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3. Proses Penambatan Molekul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Dilakukan prosedur yang sama untuk redocking dengan mengubah ukuran Grid 

box 40 × 40 × 40 Å, dengan jumlah konformasi sebanyak 10, energi evaluasi 

maksimum sebesar 250.000 

 

 

 

 

 

 

Protein 1T8I.pdb EHD.pdb 

- Dibuka dengan program AutoDockTools 

- Dbuat parameter docking dengan 

mengatur ukuran Grid box sebesar 50 × 50 

× 50 Å dan spacing sebesar 0,375 Å. 

- Disimpan dalam format .gpf. 

- Dilakukan docking dengan software 

AutoDock 4.2 dengan jumlah konformasi 

sebanyak 20, energi evaluasi maksimum 

sebesar 25.000.000, dan algoritma 

sampling Lamarckian genetic algorithm. 

Hasil docking 

- Diamati dengan software Discovery 

Studio Visualizer. 

Data 
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Lampiran 6. Perhitungan Reaktan 

 

1. Sintesis senyawa asam p-metoksisinamat 

a. Etil p-metoksisinamat (EPMS) 

mol EPMS = 
massa EPMS

Mr EPMS
 

mol EPMS = 
0,5 g

206,24 g/mol
 = 0,00242 mol = 2,42 mmol 

b. Natrium hidroksida  

mol NaOH   = 4 mmol 

massa NaOH=mol NaOH× Mr NaOH = 4 mmol × 40 mg/mmol = 160 mg =0,16 g 

 

2.  Sintesis senyawa p-metoksisinamoil klorida 

a. Asam p-metoksisinamat (APMS) 

mol APMS = 
massa APMS

Mr APMS
 

mol APMS = 
0,5 g

178 g/mol
 = 0,0028 mol = 2,8 mmol 

b. Tionil Klorida 

massa tionil klorida = mol tionil klorida × Mr tionil klorida 

   = 14 mmol x 118.97 mg/mmol 

   = 1.665,5 mg = 1,6655 g 

V tionil klorida = 
massa tionil klorida

ρ tionil klorida
=

1,6655 g

1,64 g/mL
 = 1 mL 
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3. Sintesis senyawa N-fenetil-p-metoksisinamamida 

a. Fenetilamin 

Massa fenetilamin = mol fenetilamin × Mr fenetilamin 

 = 8 mmol × 121,18 mg/mmol 

 = 969,44 mg = 0,96944 g 

Volume fenetilamin = 
massa fenetilamin

ρ fenetilamin
=

0,96944 g

0,964 g/mL
 = 1 mL 

b. Trietilamina 

Massa trietilamina = mol trietilamina × Mr trietilamina 

     = 8 mmol × 101,9 mg/mmol 

     = 815,2 mg = 0,8152 g 

Volume trietilamina = 
massa trietilamina

ρ trietilamina
=

0,8152 g

0,726 g/mL
 = 1 mL 

c. Piridin 

Massa piridin = mol piridin x Mr piridin 

     = 16 mmol × 79,1 mg/mmol 

     = 1.265,6 mg = 1,2656 g 

Volume piridin = 
massa piridin

ρ piridin
=

1,2656 g

0,982 g/mL
 = 1 mL 
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Lampiran 7. Perhitungan Rendemen 

1. Isolasi Etil p-metoksisinamat 

% rendemen = 
berat hasil isolasi

berat sampel
 x 100% 

          = 
0,099 gram

30 gram
 x 100% 

                     = 0,33% 

2. Sintesis Asam p-metoksisinamat 

Persamaan reaksi: 

 

  2,42 mmol          4 mmol  2,42 mmol 

Berat teoritis  = mol asam p-metoksisinamat x Mr asam p-metoksisinamat 

  = 0,00242 mol x 178 g/mol 

  = 0,43076 gram 

% rendemen = 
berat praktek

berat teoritis
 x 100% 

= 
0,3356 gram

0,43076 gram
 x 100% 

= 77,91% 
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3. Sintesis Senyawa N-fenetil-p-metoksisinamamida 

Persamaan reaksi: 

 

     2,8 mmol  8 mmol   2,8 mmol 

Berat teoritis = mol produk x Mr produk 

  = 0,0028 mol x 282,42 g/mol 

  = 0,79 gram 

% rendemen = 
berat praktek

berat teoritis
 x 100% 

  = 
0,33 gram

0,79 gram
 x 100%  

  = 42% 
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Lampiran 8. Spektrum FTIR 

1. Spektrum FT-IR Etil p-metoksisinamat 
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2. Spektrum FT-IR Asam p-metoksisinamat 
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3. Spektrum FT-IR N-fenetil-p-metoksisinamamida 
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Lampiran 9. Spektrum 13C-NMR Senyawa N-fenetil-p-metoksisinamamida 
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Lampiran 10. Spektrum 1H-NMR Senyawa N-fenetil-p-metoksisinamamida 
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Lampiran 11. Dokumentasi Hasil Penelitian 

 

       

Rimpang kencur       Bubuk kencur 

                  
 Proses sokhletasi sampel kencur      Kristal kotor hasil isolasi 

   
Kristal murni hasil isolasi    Proses hidrolisis 
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Kristal murni APMS    Proses klorinasi 

 

 

 

           
Proses Amidasi              Kristal kotor hasil amidasi 

 

 
Kristal murni hasil amidasi 
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Lampiran 12. Hasil Docking Senyawa Hasil Sintesis Terhadap Protein Top1 

 
Tabel RMSD docking senyawa hasil sintesis terhadap protein Top1 

 

 
Visualisasi 3D konformasi 11 interaksi senyawa hasil sintesis terhadap protein 

Top1 
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Lampiran 13. Hasil Redocking Ligan EHDTerhadap Protein Top1 

 
Tabel RMSD redocking ligan EHD terhadap protein Top1 

 

 
Visualisasi 3D konformasi 2 interaksi ligan EHD terhadap protein Top1 


